
Kebahagiaan yang sejati adalah ketika dapat berbagi
dengan orang lain,

Kegahagian yang sejati adalah ketika hidup dapat
memberi manfaat untuk orang lain,

Kebahagiaan yang sejati adalah ketika dapat
menemani orang tua diusia tuanya,

Dan Kebahagaian yang sejati adalah ketika dapat
beribadah dengan baik kepada Allah  swt.

(Edy Setyo Bayu Aji,S.T.)

“Orang –orang yang berkarakter hebat adalah orang yang

berfikir tidak biasa dari orang kerbiasaan, bersiakap tidak biasa

dari pada orang kebiasaan, dan bertindak tidak biasa dari pada

orang kebiasaan” (Herri Gusmedi, S.T.,M.T)

“Dan barang siapa bertaqwa kepada Allah, niscaya
Dia menjadikan kemudahan baginya dan urusanya”

(QS. At-Talaq :4)
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